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LAMPIRAN I

TABEL PENJARINGAN DATA

No Data Halaman Paragraf
1. Pandangan

1. Dia menggenggam jemariku. Menatap. Sebelah kiri memegang
bahu Dede. Dia menatapku dengan pandangan itu. Tatapan
yang entah bagaimana membuatmu mulai percaya diri. Dia
tersenyum hangat menenangkan. Aku bisa merasakannya.
Membalas senyumannya. Malu-malu.

2. Dia menatapku dalam-dalam. Mengusap mataku dengan ujung
saputangannya.

3. Aku menatapnya bingung. Terus harus diapakan?
Dia beranjak dari duduknya, mendekat. Jongkok di hadapanku.
Mengeluarkan saputangan dari saku celana. Meraih kaki
kecilku yang kotor dan hitam karena bekas jalanan. Hati- hati
membersikannya dengan ujung saputangan. Kemudian
membungkusnya perlahan-lahan. Aku terkesima, lebih karena
menatap betapa putih dan bersihnya saputangan itu.

4. Aku menatapnya ragu-ragu. Adikku Dede sudah sejak tadi
merengkuh sepatu itu dengan tangannya. Penumpang lain
menatap kami tertarik. Dia hanya membalas tatapan
penumpang lain dengan senyuman.

5. Dia keluar dari lapangan dengan pakaian berkeringat. Aku
menyodorkan saputanganku (kebiasaan yang aku contoh
darinya, selalu membawa saputangan; saputangan putih). Dia
menatapku lembut dan bilang terima kasih.
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2. Pelukan
1. Aku berlari riang. Membiarkan saja koper-koperku tertinggal.

Meloncat berteriak kecil langsung memeluknya. Orang-orang
menoleh ke arah kami. Aku tak peduli. Hatiku serasa buncah!
Benar-benar tak terkatakan.

2. Aku tidak menangis. Pertama, aku sudah berjanji pada Ibu
untuk tidak menangis selamanya. Kedua, perjalanan tersebut
bukan sesuatu yang menyedihkan. Dia memelukku erat. Dan
demi itu, andai kata bisa, aku tak ingin melepaskan
pelukannya.

3. Dia dan adikku mengantar ke bandara.
Aku memeluknya lama. Sungguh lama. Dan dia
membiarkannya begitu saja. Tidak. Dia sudah lama tidak
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3.

mengelus rambutku. Entah apa alasannya. Dia hanya
tersenyum. Berbisik tentang betapa bangganya Ibu di surga.

4. Mereka menoleh ke arahku. “Tania…,” hanya itu kata yang
keluar dari mulutnya. Terkejut. Tersenyum riang. Berdiri,
melangkah, mendekat, memelukku dengan erat.

Kecupan
1. Aku tentu saja tetap menyerahkan kue itu kepadanya. Dia

menerimanya sambil tersenyum. Mendekap bahuku. Mencium
rambutku. Anne menyenggol lenganku, menatap penuh arti.

2. Dia hanya tertawa. Mengelus rambutku. Pura-pura meninju
bahu adikku, kemudian menyalami Ibu. Tahukah kalian, dia
selalu mencium tangan Ibu. Amat hormat pada Ibu. Dulu Ibu
risi sekali.
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4. Senyuman
1. Aku ingat sekali saat menatap mukanya untuk pertama kali.

Dia tersenyum hangat menenteramkan. Mukanya amat
menyenangkan. Muka yang memesona oleh cahaya kebaikan.

2. Dia menatapku tersenyum, bertanya lewat tatapan mata
bercahaya. Aku malu mengangguk.
“Kau pintar membuatnya, Tania.”

3. “Akulah yang menulisnya.” Dia tersenyum. Aku tak mengerti,
menatapnya berkejap-kejap.
Bukan karena tak percaya. Tetapi sungguhkah?
“Bukankah…di sana yang menulisnya berbeda?”
Dia tersenyum sambil mengusap rambut hitam legamku yang
malam itu kubiarkan tergerai. Menyingkir kecil.

4. Kami berdiri lama menatap pemandangan di seberang jalan
besar dari kaca lantai dua. Jika orang melihat kami di luar,
mereka pasti menyangka aku amat serasi menjadi seseorang
baginya. Aku tersenyum kecil dalam hati.

5. Tak ada yang salah memberikan hadiah atas keberaniannya.
Maka aku tersenyum tipis, teramat tipis malah, sedikit menoleh
meski tak menatap matanya. Lantas dengan cepat kembali
memandang ke depan.
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Lampiran II

SINOPSIS

Novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye

Buku karangan Tere Liye ini mengisahkan tentang kehidupan seorang

anak perempuan dari keluarga yang kurang mampu yang merasakan rasanya

jatuh cinta dengan orang yang umurnya berbeda jauh dengannya. Anak

perempuan tersebut bernama Tania. Ia tinggal bersama dengan Ibu dan

Adiknya di sebuah gubuk kardus. Ibunya yang bekerja sebagai buruh cuci dan

untuk membiayai keluarga, Tania dan adiknya pun harus bekerja

mengorbankan pendidikan mereka dan mengamen di jalan.

Namun beruntung bagi mereka sekeluarga. Saat mengamen di jalan

mereka bertemu

dengan seorang pria bernama Danar. Dari situ Om Danar mulai masuk ke

dalam kehidupan Tania dan mengubah hidup mereka. Om Danar bersedia

memberikan modal bagi Ibu dari Tania untuk membuat usaha kue kecil-

kecilan. Melalui uluran tangan Om Danar pun Tania dan adiknya mampu

melanjutkan pendidikannya.

Om Danar yang hidup seorang diri mulai mengenal arti keluarga saat

menemukan keluarga kecil tersebut. Bagi Tania, Om Danar adalah malaikat

bagi keluarganya. Namun seiring berjalannya waktu mulai tumbulah benih-

benih cinta di antara keduanya. Tania merasa perasaan ini tidaklah pantas

untuk ia kemukakan kepada Om Danar, sehingga ia tidak mengatakannya

kepada Om Danar. Tidak lama, Ibu dari Tania mengalami sakit keras dan



pada akhirnya harus meninggal. Momen ini merupakan pukulan berat bagi

Tania. Namun ia tetap tegar dan melanjutkan perjuangan hidupnya. Tania pun

tumbuh menjadi gadis remaja yang cantik, cerdas dan mandiri. Ia pun mampu

mendapatkan beasiswa untuk belajar di Singapura. Walau terpisahkan oleh

jarak Tania tetap menjadi komunikasi yang rutin dengan Om Danar.



Lampiran III

Biografi Pengarang

Tere Liye merupakan penulis novel

kebangsaan Indonesia yang memiliki

nama asli Darwis dan lahir di Sumatera

Selatan pada tanggal 21 Mei 1979. Profil

Tere LiyeTere Liye Nama Lahir Darwis

Nama PenaTere Liye Tempat dan

Tanggal Lahir Lahat Sumatera Selatan, 21 Mei 1970. Profesi Penulis novel

dan akuntan Pasangan Riski Amelia Orang tua Nursam dan Pasai Anak

Abdullah Pasai dan Faizah Azkia Sekilas tentang Tere Liye.

Tidak seperti penulis lainnya, Tere Liye tidak pernah menuliskan biodata

seperti kontak, riwayat hidup, dan lainnya. Namun, hanya menuliskan alamat

blog sehingga banyak yang mengira bahwa Tere Liye adalah penulis asing

yang bukunya diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Tere Liye pun

memastikan bahwa Ia adalah asli warga negara Indonesia. Apabila secara

umum banyak penulis yang telah menghasilkan karya best seller akan

menerima panggilan seperti mengisi acara seminar, workshop, dan kegiatan

lain yang berkaitan dengan tulis menulis, tetapi Tere Liye tidak melakukan

itu. Tere Liye merupakan nama yang digunakan Darwis untuk menulis. Nama

ini berasal dari Bahasa India yang berarti untukmu.

Kehidupan Tere Liye Tere Liye merupakan anak keenam dari tujuh

bersaudara dengan orang tua yang berprofesi sebagai petani. Ia bersekolah di



SDN 2 Kikim Timur Sumatera Selatan, SMPN 2 Kikim Sumatera Selatan,

dan SMAN 9 Bandar Lampung. Untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi

Tere Liye harus merantau ke Pulau Jawa dan pada akhirnya Ia bisa masuk ke

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Tere Liye ini dikenal sebagai orang

yang cerdas sehingga tidak diragukan lagi jika Ia berhasil menciptakan karya

yang berkualitas dan fenomenal. Tere Liye menikah dengan wanita cantik

bernama Riski Amelia dan mempunyai buah hati bernama Abdullah Pasai

serta Faizah Azkia



Lampiran IV

COVER NOVEL
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